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Abstract

This article discusses and describes the use of the Indonesian language on nonprescription
medicine package through descriptive study. The nonprescriptive medicine package was
choosen because the costumers are abe to get this medicine easily without doctor’s prescription.
The source of data were taken from the written message on medicine package then analysis
focused on the used of sentence based on Hasan’s opinion. The result of the study found that
there were two forms of sentence used to inform the the costumer s about the use of medicine.
The forms of the sentence were declarative and imperative. The imperative sentences mostly
used were forbidden about 40 sentenses, request is 24 sentences, and command is about 8
sentences.

Keywor ds. declar ative, imperative, medicine, package

Abstrak

Artikel ini membahas dan menj e askan penggunaan bahasal ndones apadakemasan obat nonresep
melaui metode deskriptif, terutamakalimat yang digunakan. Kemasan obat nonresep dipilihkarena
obat itu mudah diperol eh tanpa menggunakan resep dokter.Sumber datadiperoleh dari informas
tertulispadakemasan obat, kemudian diandid sberdasarkan pendgpat Hasan. Padaandisisditemukan
bahwakalimat yang digunakan padakemasan obat berbentuk kalimat deklaratif dan imperatif.
Bentuk kalimat imperatif yang paling banyak digunakan adad ah kaimat imperatif |arangan sebanyak
40 kaimat, g akan sebanyak 24 kaimat, dan permintaan 8 kalimat.

Katakunci: obat, deklaratif, danimperatif.

1. Pendahuluan

K esehatan merupakan hartayang paling
berhargada am kehidupanamanusia. Berbagai
usahadilakukan manusiaagar seduhidup sehat.
Sesuai dengan semboyan yang telah hidup di
masyarakat yaitu, “Di dalam tubuh yang sehat,
terdapat jiwa yang kuat”. Artinya orang yang
memiliki tubuhyangsehet biasanyasddui diikuti
oleh jiwa dan mental sehat pula. Kesehatan
tubuh dan kesehatan jiwatideklah sddusgdan
karenaorang yang sehat tubuhnyabelum tentu
sehat jiwanya.

Adamasanyatubuh menga ami gangguan
atau sakit. Jika berbicara tentang sakit, ada
beberapatindakan preventif dan kuratif yang
biasadilakukan, seperti memijit, mengurut, atau
mengkonsumsi obat seperti memol eskan,
meneteskan, dan meminum obat. Meminum
obat adal ah carayang biasadigunakan setelah
memijit dan mengurut dilakukan. Obat yang
digunakan berfungs untuk mengurangi, atau
bahkan menyembuhkan dari rasa sakit. Jika
ditilik dari jenis unsur dasarnya obat dapat
dibagi atasdua, yaitu obat tradisional dan obat
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modern. Obat tradisiona atau kampung addah
obat yang berasd dari tumbuh-tumbuhan, akar,
buah, daun, dan sebagainyayang diramu sendiri
(KBBI, 2008:974). Obat modern, yaitu obat
yang unsur-unsurnyaterdiri bahan kimiayang
diolah sedemikian rupa yang dikelola oleh
badan usaha atau farmasi dengan takaran
tertentu sehinggalayak dikonsumsg.

Pengertian obat menurut Kep. Menkes
RI No.193/kab/B.V11/7i adalah suatu bahan
atau paduan bahan yang dimaksudkan untuk
digunakan dalam menetapkan diagnosis,
mencegah, mengurangkan, menghilangkan,
menyebabkan penyakit atau gejala penyakit
yang ditandal oleh kelainan badaniah dan
rohaniah padamanusaatau hewan bak seluruh
maupunsebagian anggota badan manusia
(Koga:2010:12). Ada beberapa bentuk obat
yang dapat dijumpai beredar di tengah
masyarakat, seperti tablet, kapsul, punyer,
sirup, pasta, dan cairan yang dapat dikonsums
melalui injeks dan dikemas dalam berbagai
bentuk.

Pada setigp kemasan obat, ditulisaturan-
aturan penggunaannyadan larangan-larangan
yang harus dipatuhi, efek samping yang
ditimbulkan, dan masa kadal uarsa obat
tersebut. Hal ini sangat penting diketahui oleh
konsumen karenainformas atau pemberitahuan
pada kemasan obat menjadi acuan atau
petunjuk bagi merekasehinggatidak terjadi ha
yang tidak diinginkan. untuk memberikan
informasi itu kepada konsumen, harus
menggunakan bahasa sederhana dan jelas
sehinggamudah dimengerti oleh pemakainya,
terutamauntuk obat yang tidak memerlukan
resep dokter dalam mengkonsumsinya

Ddam peredarannyaobat sampai kepada
konsumen mddui duacara, yatulangsungatau
tidak langsung. Secaralangsung, obet diberikan
kepada pasien atau konsumen melal ui resep
dokter dan dalam penggunaannya aturan
pemakaian dapat dinformasikan secara
langsung pula. Secaratidak langsung, pertama
obat dapat diperolah melaui resep dokter dan
pas enatau konsumendimintamembei langsung
ke toko obat atau apotek kemudian aturan
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pemakai annyadiinformasi kan ol eh gpoteker.
Kedua, obat dapat diperoleh tanpa resep
dokter, yaitu pasien atau konsumen cukup pergi
ke apotek dan memesan obat yang diinginkan.
Obat semacam ini biasanyadijual bebasdan
tersedia di berbagai apotek atau toko obat.
Pasien dalam mengonsums obat semacamitu
cukup melihat dan membaca aturan
pemakaiannnya yang terdapat dapat pada
kemasan atau brosur informas yang adaddam
kemasannya

Berkait padapemakaan bahasaterutama
struktur dan bentuk kalimat yang digunakan
untuk menyampaikaninformasi, adabeberapa
artikel serupayang jugamembahas masalah
tersebut. Wahyudi (2004) menulis tentang
pemakai an bahasalndonesianonkomersia di
kota Padang meliputi pemakaian kalimat
deklaratif dankaimat imperatif dengan muatan
g akan yang cukuptinggi sertatidak ditandai
oleh pemarkah kohesi dengan keruntutan
maknawacanasebagal hubungan sebab/aasan
yang dominan serta hubungan lain, seperti
syarat-hasil, sarana-tujuan, generik-spesifik,
dan gplikatif. Hadi (2007) mendliti penggunaan
bahasa yang mengandung motivasi positif
terhadap sswadi sekolah menemukan bahwa
pemberian penguatan langsung yang positif
terjadi setiap prosespembel garan. Tidak ada
perbedaan yang Sgnifikan dari setigp tingkatan
sekolah terhadap bentuk bahasa yang
digunakan dalam memberikan reinforcement
yang membedakannyahanyakualitas karena
sangat mempengaruhi sikap dan perilakusswa

Mappau (2013) meneliti penggunaan
bahasa remaja dalam kolom *“Xpressi” (komen
facebookers) Kendari Pos menemukan
bahwaremajapadatingkat pendidikan SMP,
SMA, dan mahasiswa menggunaankan
singkatan dengan satu huruf sebagal penanda
katadan pronomind, pengeka an dan pel esgpan
sebagian atau seluruh konsonan atau vokal
dengan huruf pengganti atau tanpapenggantian
huruf, pelesapan diftong dengan penggantian,
penggunaan tanda baca sebagai morfem,
pel esapan suku kata dan penggunaan bahasa
asing dan daerah. Kemudian, Asri B (2013)
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meneliti penggunaan g aan Bahasandonesa
yang disempurnakan (EY D) ddam surat dinas
pada kantor Walikota Makassar, Provinsi

Sulawesi Selatan menemukan sepuluh
kesalahan penggunaan EY D, seperti kesalahan
penggunaan huruf, kesa ahan penggunaan kata,
kesalahan penggunaan angka, kesalahan
penggunaan gabungan kata, kesalahan
pengunaan singkatan dan akromin, kesalahan
penggunaan unsur serapan, kesalahan
penggunaan penggunaan tandatitik, kesdahan
penggunaan tandakoma, kesalahan pengunaan
tandahubung, dan kesd ahan penggunaan garis
mirng.

Dari artikel tersebut di atas dan
sepengetahuan penulisbe um banyak penditian
tentang pemakaian bahasa Indonesia yang
digunakan padakemasan obat. Hal ini penulis
anggap penting karena informasi yang
disampaikan melalui kemasan obat oleh
produsen harus jelas dan mudah dipahami
pemakal obat. Pemaka atau pasien yang
menggunakan obat hanya mendapatkan
informasi melalui kemasan yang memuat
anjuran dan larangan terhadap obat yang
digunakan, terutama bagi obat yang tidak
memer|ukan resep dokter. Obat yang dimaksud
dalam artikel ini adalah obat yang beredar
secaral uas seperti padatoko obat dan apotek
bahkan lapak atau kedai kecil yang dapat
diperoleh tanpa menggunakan resep dari
dokter.

Pada setiap kemasan obat, baik bagi
dewasa, orang tua, anak- anak atau bayi,
biasanyaditulis aturan pemakaian yang beris
anjuran, larangan, dan efek samping yang
mungkin ditimbulkan oleh obat tersebut.
Informas itu sangat penting bagi konsumen agar
tidak berakibat fatal bagi mereka, terutamacara
penggunaannya. Informasi ditulis dalam
berbagai bahasa, terutamadi negara-negaradi
mana obat itu dipasarkan. Untuk obat yang
dipasarkan di Indonesia, informas yang harus
ditulismenggunakan bahasalndonesia, yaitu
bahasa Indonesia yang informatif melalui
pengunaan kalimat sederhana dan efektif
sehingga mudah dimengerti, seperti yang

terdapat dd am Undang-undang nomor 24 tahun
2009 tentang bahasa pada pasal 37 yang
menyatakan bahwa bahasa Indonesiawajib
digunakan dalam informasi tentang produk
barang ataujasaproduks daam atauluar negeri
yang beredar di Indonesia.

Bergayut dengan kalimat sebagai bentuk
bahasa yang digunakan pada kemasan obat,
berikut ada beberapa pendapat ahli tentang
kalimat, di antaranya adalah Alwi et.al
(2014:317) mengungkapkan bahwakalimat
add ah stuan bahasaterkecil, ddamwujudlisan
atau tulisan, yang mengungkapkan pikiranyang
utuh.Venhaar (2004:162) mengatakan bahwa
kalimat merupakan satuan unit bahasayang
memiliki ide atau informasi yang lengkap.
Kalimat ada dua macam, yaitu klausa yang
hanyaterdiri atas satu verbaatau frasaverba
sgayangdiserta satu ataulebih kondituenyang
berhubungan dengan verbatadi. Kedua, kdimat
mgemuk yangterdiri atasduaklausaatau lebih,
dan tersusun sedemikian rupahinggaklausa-
klausa itu memiliki satu intonas sgja dan
bergabung satu dengan yang lain secara
sintaksis. Kemudian, Putrayasa (2007:19)
mendefinisikan kalimat sebagai satuan
gramatikal lisan dibatasi oleh adanya jeda
panjang yangdiserta nadaakhir naik atau turun
dan secaratulisdiawali dengan huruf kapital,
diakhiri dengan tandatitik sertamemiliki idea
yang lengkap.

Lebih jauh, Alwi, et.al. (2014:360)
mengemukakan bahwa dari segi bentuk
sintaksisnya kalimat terbagi atas kalimat
deklaratif, imperatif, introgetif, dan eklamatif.
Kalimat deklaratif adalah kalimat yang berisi
pernyataan berupa berita bagi pendengar.
Kdimat deklaratif adayang berbentuk invers,
berbentuk &ktif, adayang pasif, dan sebagainya.
Kdimat imperatif yaitu kalimat perintah atau
suruhan dan permintaan. Ditinjau dari isinya,
dapat diperinci menjadi enam golongan:
(1)Perintah atau suruhan biasajikapembicara
menyuruh lawan bicaranyaberbuat sesuatu.
(2)Perintah halusjikapembicaratampaknya
tidak memerintah lagi, tetapi menyuruh
mencobaatau mempersilahkan lawan bicara
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sudi berbuat sesuatu (3) Permohonan jika
pembicara, demi kepentingannya, mintalawan
bi caraberbuat sesuatu. (4) Ajakan dan hargpan
jikapembicaramenggjak atau berharap lawvan
bicara berbuat sesuatu. (5) Larangan atau
perintah negatif, jikapembicaramenyuruh agar
jangan dilakukan sesuatu. (6) Pembiaran jika
pembicaramintaagar jangan dilarang (Alwi
dkk, 2014:362). Pada kemasan obat selalu
terterainformasi-informas penting mengena
obat tersebut, baik itu berupa larangan,
peringatan,dan saran.

Dari penjdasan di atas, dapat ungkapkan
bahwa dal am menginformasi kan produk yang
beredar selain digunakan bahasa lisan juga
digunakan bahasatulis. Bahasatulistersebut
dapat berbentuk kata, frasa, klausa, atau
kalimat untuk menyampaikan pesan kepada
konsumen sebagai pengguna produk.
Pertanyaannya adal ah jikabahasatulisyang
digunakan itu dalam bentuk kalimat, apasga
bentuk kalimat yang digunakan padakemasan
obat, terutamayang tidak memerlukan resep
dokter saat dikonsumsi? Bagai mana bentuk
kalimat tulis dan makna kalimat tulis yang
digunakan dalam kemasan obat?

Dari pertanyaan yang dikemukakan dapat
ditentukan bahwaartikel ini bertujuan untuk
menjelaskan bentuk kalimat yang dominan
digunakan pada kemasan obat dan
menj e askan bentuk dan maknakalimat yang
digunakan dalam kemasan obat. Untuk
mencapai tujuan tersebut metode penelitian
yang digunakan adalah deskriptif kualitatif.
Milesand Huberman (2013:216) menjeaskan
tahap yang ditempuh ada ah menyediakan dan
menyeleks data, mereduks dan menganaisis
data dan menyajikan hasil analisis data.
Kemudian, dalam penyediaan data dipakai
metode yang dikemukakan oleh Sudaryanto
(1986:72) dengan metode simak bebaslibat
cekap. Di ani cumadilakukan penyimakansga,
yaitu menyimak penggunaan bahasakemudian
diikuti teknik catat, pencatatan padakartu data
setelahitu dilanjutkan dengan klasifikas data.
Setelah diklasifikas ldu datadianaisissesua
kai dah bahasayang terdapat di ddamnya, yaitu
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bentuk kalimat yang digunakan padakemasan
obat.

2. Hasll dan Pembahasan

Penditianini mengkgi pemakaian Bahasa
Indonesaragam tuliskhususnyabentuk kalimat
pada kemasan obat nonresep. Obat nonresep
pada penelitian adalah obat yang
diperjualbelikan secara bebas dan untuk
mendapatkannyati dak memerlukan resep dari
dokter.Dari hasil identifikas dan andisisdepat
disampaikan ragam obat yang diteliti sebanyak
40 jenis. Ditinjau dari segi penggunaan, obat-
obat itu diklasifikes menjadi empat bagian, yaitu
diminum, dioles, ditetes, dan ditempel oleh
paden. Jkadilihat dari segi fungsinyaobat-obat
tersebut dapat digunakan sebagai tindakan
kuratif dan preventif, seperti obat sakit kepala,
influenza, perut (datang bulan, asam lambung),
deman (panas), mata, ngilu, reumatik, danlan
sebagainyayang dikemas dalam kotak, botol,
atau tabung.

Setiap jenisobat dikemas dalam wadah
tertentu dan dilengkapi dengan berbagai
keterangan yang ditulismenggunakan bahasa
Indonesiaragam tulisdalam bentuk kalimat.
Bentuk kalimat yang digunakan intuk
menyampai kaninformas tentang obat tersebut
terdiri atas kalimat deklaratif dan kalimat
impertif. Kalimat deklaratif yang digunakan
terdiri ataskalimat deklaratif aktif dan kalimat
deklaratif pasif. Ada 40 jenis obat yang
dijadikan sebagal sumber datakarenadianggap
cukup untuk melihat varias pemakaian bahasa
khususnyabentuk kaimat yang digunakan pada
kemasan obat. Dari 40 jenisobat yang ditdliti
kaimeat deklaratif aktif berjumlah 11 kaimat dan
selebihnya manggunakan kalimat deklaratif
pasif (29 kaimat).

Kaimat imperatif jugadigunakan pada
kemasan obat nonresep jika dilihat dari
bentuknya terdiri atas dua, yaitu kalimat
imperatif transitif dan imperatif taktransitif.
Kalimat imperatif transtif memiliki ciri verba
yang dipasifkan sebanyak 26 kalimat. Bentuk
kalimat imperatif taktransitif digunakan
sebanyak 14 kaimat. Jikadilihat dari segi is
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menurut pendapat Hasan, et.al, terdapat lima
jenis, yaitu kaimat imperatif halus, imperatif
permintaan, imperatif gjakan dan harapan,
imperatif larangan, danimperatif pembiaran.
Hasi| analisis memperlihatkan adaduajenis
kalimat imperatif yang digunakan pada
kemasan obat, yaitu kalimat imperatif g akan
dan hargpan sebanyak 24 kaimat dan kalimat
imperatif larangan sebanyak 40 kalimat. Jadi,
padasemuajenisobat terdapat |arangan yang
disampai kan kepadakonsumenmeadui kdimat
imperdif laranganragamtulis.

Selain itu, pada kemasan obat juga
digunakan kalimat imperatif permintaan
sebanyak del apan kalimat. Kalimat imperatif
ini hanyadigunakan padaobat yang sebagai
tindakan kuratif pertamayang ditandal dengan
katamohon. Jeniskalimat imperatif lain, seperti
imperdif haus, dan pembiarantidak digunakan
pada kemasan obat karenakalimat imperatif
tersebut hanyadigunakan padaragam lisan.

Pemakaian kalimat imperatif pada
kemasan obat mengunakan modalitas yang
menggambarkan pandangan atau s kap subjektif
penutur, seperti penggunaan katamohon. Di
samping itu kalimat imperatif padakemasan
obat jugamenggunakan verbadisributif,yaitu
berupa verba aktivitas (atelik) yang tidak
memerlukan objek (Tadjuddin, 2005:112).

Pemakaian bahasa Indonesia pada
kemasan obat sangat penting bagi pemakal
obat tersebut karena di kemasan tersebut
pemakai dipandu untuk menggunakan atau
menakarkan pengguanaan obat tersebut, jika
salah dalam penulisan aturannya maka bisa
menimbulkan efek negatif bagi pemakai atau
akibat lain dari efek obat yang digunakan.
Adagpunfokusandissdatapadabentuk kalimat
yang digunakan padakemasan obat, khususnya
obat yang dapat di perol eh tanpamenggunakan
resep dokter.

Karenaobat dapat diperoleh tanparesep
dokter, aturan pakai obat tersebut dituliskan
pada kemasannya. Berikut akan dipaparkan
penggunaan bahasayang diandisisdari bentuk
kalimat padakemasan obat yang secaraumum

dapat diperoleh pada segjumlah toko obat atau
apotek yang diperol eh tanpa resep dokter di
Kota Padang.Hasil analisis menunjukkan
bahwa pamakaian bahasa Indonesia pada
kemasan obat nonresep dari bentuk kalimat
yang digunakanterdiri atasduabentuk kaimat,
yaitu kaimat deklaratif dan kalimat imperatif.
Berikut beberapa contoh bentuk kalimat yang
digunakan padakemasan obat.

2.1 Kalimat Deklar atif
Kalimat deklaratif merupakan kalimat

beritayang tidak bermarkah khusus. Bentuk
kalimat tersebut dapat bermacam-macam,
seperti bentuk aktif, pasif, daninvers. Ciri yang
terpenting dari kalimat itu adalah mengandung
informasi atau berita. Berikut ini adalah contoh
iklan yang disampaikan melalui kalimat
deklaratif.

(8 Kdimat Deklaratif Aktif
Secara umum pemakaian kalimat

deklaratif aktif pada kemasan obat berisi

pernyataan bahwa tentang kandungan obat
yang mdiputi jumlahtakarannya

(1) Tiap kapsul mengandung amoxilin
Trihidrat yang setara dengan 250 mg/
500 mg Amoksilin.

(2) Setiap 5gkrimBaycuten-N mengandung
50 mg klotrimazol dan 215 mg
Deksametason asetat setara dengan 2
mg deksametason.

Kaimat deklaratif aktif (1) dan (2) beris
pernyataan bahwakandungan obat sertaunsur-
unsur yang ada di dalamnya adalah bagian
penting yang patut di perhatikan ol eh pemakai
obat. Di samping kandungan obat dan unsur-
unsurnya, kalimeat deklaratif aktif jugadigunakan
untuk menyatakan dampak atau efek kandungan
obat, seperti padacontoh berikut ini.

(3) Klotrimazol adalah anti jamur,
mencegah pengaruh pearmeabilitas
jamur dengan mengganggu biosintesa
ergosterol yang mengakibatkan
terganggunya membran plasma.
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(4) Penderita yang mengalami dialisa
peritoneal, dosis maksimum yang
dianjurkan adalah 500 mg/hari.

Pada contoh kalimat (3) kalimat aktif
deklaratif digunakan untuk menyatakan
kandungan obat dan dampak yang

ditimbulkannya pada penyakit,
Klotrimazolmencegah pengaruh
pearmeabilitas jamur, unsur obat

Klotrimazol yang ada akan mempengaruhi
pertumbuhan jamur melalui biosintesa
ergosterol yang menyebabkan pertumbuhan
jamur menjadi terganggu membran plasma.
Jadi, kalimat aktif deklaratif padakemasan obat
tersebut digunakan untuk menyatakan dapat
berisiko dari unsur obat terhadap penyakit.

Pada kalimat (4) pemakaian kalimat
deklaratif aktif digunakan untuk menyatakan
dampak unsur obat pada pasien secara
keseluruhan. Penderita atau pemaka obat
harusmemperhatikaninformas tersebut, yaitu
pemakai obat dianjurkan untuk menggunakan
obat tidak melebihi dari takaran, yaitu 500 mg/
hari. Apabilapas en aau penderitamengunakan
secaraberlebihan, iaakan mengalami dialisa
peritoneal.

(b) Kdimat Deklaratif Pasif
Selain bentuk kalimat deklaratif aktif,

kemasan obat juga menggunakan kalimat

deklaratif pasif. Berikut beberapa contoh
pemakaian kalimat deklaratif pasif.

(5) Amoksilin harusdigunakan dengan hati-
hati pada wanita hamil dan menyusui.

(6) Baycuten-N dibuat oleh PT Bayer
Indonesia, Jakarta  dibawah
pengawasan dan lisensi Bayer Health
Care AG Jerman.

(7) Bagian tubuh yang sakit setelah
dibersihkan digosok pelan-pelan
dengan Baycuten-N 2 kali sehari, bila
mungkin pagi dan malam hari.

(8) Pengobatan harus dihentikan setelah
berkurangnya peradangan atau
membaiknya daerah kulit yang
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menderita eksim, selambat-lambatnya
7 hari pemakaian dan pengobatan
dilanjutkan dengan preparat anti jamur
bebas kortikosteroid sesuai petunjuk
dokter.

(9) Baycuten-N jangan diberikan kepada

(10) Sebaiknya digunakan sebelum ...

Seperti halnyakalimat deklaratif aktif,
kalimat deklaratif pasif jugamenekankan pada
unsur kalimat tertentu dan untuk memperhaus
maknaatau pesan yang dinyatakan. Apabila
diperhatikan contoh kalimat (5) dengan
pamasifan verba menggunakan menjadi
digunakan,kalimat (6) membawahi menjadi
dibawahi, kalimat (7) membersihkan menjadi
dibersihkan, kalimat (8) menghentikan
menjadi dihentikan, dan kalimat (9)
memberikan menjadi diberikan, yang
berkedudukan sebagai predikat berfungs untuk
menekankan bahwa subjek pada kalimat
merupakan unsur yang penting diperhatikan.

Selainitu, pemakaian kalimat deklaratif
pasif padakemasan obat mengandung makna
yang pasti. Pemaka an kalimat deklaratif pasif
dapat dilihat padacontoh kalimat (5) dan (8)
menggunakan kata harus dan kalimat (9)
mengunakan kata jangan untuk memberi
kepastian. Maksudnya, pasien atau konsumen
yang membacainformas pada kemasan itu
akan memperoleh kepadtian. Kalimat deklaratif
pasif juga digunakan untuk menyatakan
informasi masaberlaku obat (10) digunakan
sebelum .... Kalimat yang berisi informasi
tersebut harus dinyatakan atau dituliskan pada
Setiap kemasan obat.

2.2 Kalimat Imper atif

Kalimat imperatif, jika dilihat dari
wujudnya dapat dibagi menjadi dua, yaitu
kaimat imperatif trangtif dan kalimat imperatif
taktrangitif.Berikut beberapabentuk kalimat
imperatif yang digunakan padakemasan obat,
terutamapadaobat yang diperol eh tanparesep
dokter.
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(@ Kaimat Imperatif Trangtif
Kalimat imperatif trangitif adalah kalimat

yang berpredikat verbatrangtif. Kaimat trangtif

jenis ini mirip dengan konstruksi kalimat
deklaratif pagf. Petunjuk bahwaverbakalimat
dapat dianggap berbentuk pasif adalah bahwa
mitrabicaraddam kaimeat deklaratif berfungs
sebagai subjek pelaku menjadi pelengkap
pelaku, sedangkan objek sasaran dalam
kdimat deklaratif menjadi subjek sassaranddam

kalimat imperatif (Alwiet.al 2000:355).

Berdasarkan andisis, kalimat imperatif trangitif

dijumpai sebagai berikut.

(11) (Decolgen) tidak dianjurkan pada
penderita dengan gangguan fungs hati
danginjal, glaucoma, hipertrofi postat,
hipertiroid, danretens uril!.

(12) (Procold) tidak dianjurkan untuk anak-
anak di bawah usia 6 tahun, wanita
hamil, dan menyusui!

(13) (Vicks Formula 44) tidak dianjurkan
untuk batuk yang produktif dan
pertusis. Pada anak-anak di bawah
usia 1 tahun!

(14) (Proris) tidak direkomendasi kan!

Pada contoh (11—14) kalimat imperatif
trangitif tidak menyertakan subjek secara
eksplisit karena subjek menjadi sasaran.
Apabiladilihat dari wujudnyakdimat imperatif
trangitif padakemasan obat |ebih menekankan
padaunsur verba (predikat) dari aktif kebentuk
pasif sehinggamengubah objek saran menjadi
subjek saran. Sebagaian besar pemakaian
kalimat imperatif trangitif padakemasan obat
berbentuk pengingkaran. Jikadilihat dari is
pesan yang dikandungnyakalimat imperatif ini
bersfat harapan danlarangan.

(b) Kaimat Imperatif Taktrangtif
Kdimatimperatif tektrangtif dibentuk deri

kaimat deklaratif (taktrangtif) yang berpredikat

verba dasar. Berikut penguunaan kalimat

imperatif taktrangitif padakemasan obat.

(15)Kocok (lah) dahulu sebelum diminum!

(16) Jauhkan (lah) dari jangkauan anak-
anak!

(17)Tutup(lah)
pencemaran!

rapat dan hindari

Pada contoh (15—17) pemakaian kalimat
imperatif trangtif berasal dari kdimat deklaratif
yang subjeknya dapat ditafsirkan merujuk
kepada pembaca (pasien atau konsumen)
dalam bentuk pronominapersonakedua(PP2),
yaitu engkau, kamu,atau anda. Hal tersebut
dapat dijelaskan bahwa kalimat imperatif
tersebut berasal dari kalimat dekaratif sebagai
berikut.

(15a) (PP2)kocok(lah) dahulu sebelum
diminum!

(16a) (PP2) jauhkan (lah) dari jangkauan
anak-anak!

(17a) (PP2) tutup(lah) rapat dan hindari
pencemaran!

Dari uraian tersebut jelaslah kiranya
bahwapemaka ankdimat imperatif taktrangtif
padakemasan obat mengandung pesan yang
lebih kuat daripada kalimat deklaratif. Di
sampingitu, kalimat imperatif taktrangtif juga
dirujuk kepadapembaca secaraumum.

Kaimat imperatif jugadapat dilihat dari
isinyadapat dibagi menjadi lima, yaitu kalimat
imperdif halus, imperdif permintaan, imperetif
g akan dan harapan, imperatif larangan, dan
imperatif pembiaran (Alwi et.al, 2014:362—
366). Lebih jauh, Alwi, et.al. juga
menggambarkan bebergpaciri formal kalimat
imperatif, yaitu (a) intonas yang ditandal nada
rendah di akhir tuturan; (b) pemakai an partike
penegas, penghalus, dan kata tugas gjakan,
harapan, permohonan, dan larangan; (c)
susunan inverse sehinggaurutannyamenjadi
tidak selalu terungkap predikat-subjek jika
diperlukan, dan (d) pd akutindakantidak seldu
terungkap.

Jika merujuk pada pendapat tersebut
addah dri-ciri ddam pemakaian bahasaragam
lisan, tetapi pemakai ankaimat imperatif pada
kemasan obat adal ah dalam ragam tulismaka
adabebergpaciri formal yang tidak ditemukan
padakasusini. Berikut kaimat imperatif yang
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digunakan padakemasan obat, khususnyaobat
nonresep.

(&) Kaimat Imperatif Ajakan dan Harapan

Padakemasan obat jugaterdapat kalimat
imperatif gjakan. Kalimat ini ditanda dengan
kataayo(lah), mari(lah), harap, hendak(lah),
hati-hati (Iah) sebagal gjakan dan jugahargpan
kepada pembacaatau pemakai obat. Apabila
ditijau dari segi semantiskataayo, mari, dan
harap dapat dikategorikan imperatif gjakan,
untuk kata hendak dan hati-hati dapat
dimaknal sebagai harapan. Berikut kalimat
imperatif yang beris g akan atau hargpan yang
terdapa pada kemasan obat.

(18) Hati-hati penggunaan pada penderita
porphyria akut karena dapat
menimbulkan por phyrinogenic!

(19) Hati-hati penggunaan bersamaan
dengan obat-obat lain yang menekan
sususnan sar af pusat!

(20) Hati-hati penggunaan pada penderita
dengan gangguan fungsi hati dan
ginjal, glaucoma ...!

(21) Hati-hati penggunaan pada penderita
leukemia limfatik karena kepekaan
terhadap ruamkulit yang disebabkan
Amoksisilin!

(22) Hati-hati penggunaan pada wanita
hamil dan menyusui!

(23) Jika terjadi iritasi, hendaklah
menghubungi dokter!

Berdasarkan contoh (18—22) pada
kalimat imperatif tidak ditemukan kalimat
imperatif gakankarenakdimat imperatif gakan
hanya dapat digunakan dalam ragam lisan.
Kaimat imperatif yangberis harapan sangat
dominan digunakan yang ditandai dengan kata
hendak(lah) dan hati-hati(lah). Kata
hendak(lah ) juga digunakan pada kalimat
imperatif ragam tulis hanya pada obat yang
dapat menimbulkan efek samping (contoh 23).
Jkadilihat dayatekan dari segi maknanyakata
hendak(lah)mengadung keinginan atau
kemauan sehinggaterkesan dayamemaksa,
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sedangkan kata hati-hati(lah) lebih kepada
dayamengingatkan pembaca akan sesuatu.

(b) Kalimat Imperatif Larangan

Jeniskdimat imperatiflainjugadigunakan
ada kemasan obat, yaitu kalimat imperatif
larangan. Kaimat imperatif ini ditandal dengan
penggunaan kata jangan sebagal penanda
larangan. Berikut kalimat imperatif larangan
yang terdapa pada kemasan obat.

(24) Jangan dipakai setelah dibuka 1 bulan!

(25) Jangan digunakan jika lar utan berubah
warna atau keruh!

(26) Jangan menggunakan obat ini secara
rutin dan untuk jangka waktu
panjang!

(27) Jangan menggunakan lensa kontak
ketika menggunakan obat ini!

(28) Jangan melebihi dosisyang dianjurkan!

Pemakaiankdima imperatif laranganjuga
digunakan padakemasan obat, dan jikadilihat
dari bentuknya kalimat imperatif ini dapat
dibedakan menjadi dua, yaitu kalimat imperatif
larangan pasif (24—25) dan imperatif larangan
aktif (26—28). Kalimat imperatif larangan pasif
menekankan padamaknaverbayang mengacu
pada tindakan atau perbuatan. Sedangkan
kalimat imperatif larangan aktif adalah kaimat
dengan makna verba yang digunakan
dialamatkan kepada subjek, dalam hal ini
pembaca. Kdimat imperatif larangan aktif dapat
dibuktikan dengan conton berikut ini.

(244) jangan dipakai setelah dibuka 1 bulan!

(264) jangan (kamu) menggunakan obat ini
secara rutin dan untuk jangka waktu
panjang!

Pada contoh (26a) struktur kalimat
imperatif larangan dapat disisipi unsur subjek
kamu yang dapat mengindikas bahwalarangan
itu ditujukan kepada pembaca karena mitra
bicaraada ah pelaku. Sedangkan kaimat (249)
tidak bisadisisipi oleh unsur subjek karena
larangan yang dimaksudkan lebih kepada
tindakan atau perbuatan di manaunsur subjek
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pel akunya berubah peran menjadi pelengkap
pel aku.

(c) Kdimat Imperatif Permintaan

Kalimat imperatif permintaan juga
digunakan pada kemasan obat untuk
mengungkapkan permintaan penuliskepada
pembaca (konsumen atau pemakai obat).
Kaimat imperatif ini hanyadigunakan pada
kemasan obat sebagai tindakan kuratif
pertama. Kalimat tersebut ditandai dengan
pemakaian katamohon. Berikut contoh kalimat
imperatif yang digunakan padakemasan obat.
(29) Mohon hubungi dokter bila tidak ada

perubahan!
(30) Jika gejala tetap berlanjut, mohon

hubungi dokter!

Kaimat imperatif permintaan seperti pada
contoh (29—30) hanya ditemukan pada obat
yang digunakan padatindakan pertama, seperti
obat tetes mata(merah) yang disebabkan oleh
iritasi (debu atau asap). Pemakaian kalimat
imperatif permintaan jika dilihat dari
konstruksinyatermasuk padabentuk kalimat
imperatif taktransitif. Kalimat imperatif
permintaan dapat ditandal dengan melesapkan
unsur subjek. Kalimat imperatif permintaan
selain menggunakan kata mohon juga
menggunakan kataminta. Namun, jikadilihat
dari isi dan kandungan informasi yang
disampai kannya, pemakai an kataminta hanya
dapat digunakan dalamragamlisan.

3. Simpulan

Dari hasil dan pembahasan di atas dapat
disimpulkan bahwa pemakaian bahasa
Indonesia khususnya bentuk kalimat pada
kemasan obat nonresep terdiri atas kalimat
deklaratif dan kalimat imperatif. Kalimat
deklaratif yang digunakan terdiri ataskalimat
deklaratif aktif dan kalimat deklaratif
pasif.Kaimat imperatif yang digunakan dapat
dilihat dari bentuk danisinya. Dari bentuknya
kalimat imperatif yang digunakan terdiri atas
kalimat imperatif trangitif dan taktransitif dan
dari isinyahanyatigabentuk kaimat imperatif

yang digunakan untuk menyatakan larangan

sebanyak 40 kalimat, gjakan dan harapan

sebanyak 24 kaimat, dan permintaan sebanyak
delgpan kaimat.
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